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Dua tahun pertama kehidupan merupakan masa krusial bagi tumbuh kembang anak,
di mana asupan gizi optimal sangat dibutuhkan untuk mendukung pertumbuhan
fisik dan perkembangan kognitif. Setelah usia enam bulan, ASI saja tidak
mencukupi kebutuhan nutrisi bayi, sehingga diperlukan pemberian Makanan
Pendamping ASI (MP-ASI) yang sehat dan sesuai standar. Kegiatan Pengabdian
Kepada Masyarakat (PKM) ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman ibu
mengenai pentingnya pemberian MP-ASI yang tepat guna mencegah masalah gizi
pada anak. Metode kegiatan bersifat partisipatif dan edukatif, dilaksanakan pada 9
April 2025 di Kelurahan Kolo, Kecamatan Asakota, Kota Bima, melalui
penyuluhan langsung kepada ibu-ibu dengan anak usia 624 bulan, disertai media
buku panduan dan sesi tanya jawab. Hasil kegiatan menunjukkan antusiasme
peserta yang tinggi, ditunjukkan dengan partisipasi aktif dan tanggapan positif
terhadap materi yang disampaikan. Meskipun tidak dilakukan evaluasi tertulis atau
tindak lanjut, kegiatan ini memberikan pengetahuan dasar tentang prinsip
pemberian MP-ASI yang sehat, seperti waktu, tekstur, variasi, dan kebersihan
makanan. Kesimpulannya, edukasi ini berpotensi menjadi langkah awal dalam
meningkatkan kesadaran gizi masyarakat dan mendukung upaya pencegahan
stunting di wilayah tersebut.

Kata kunci: MP-ASI, Edukasi Gizi, Stunting, Bayi 624 Bulan,
Pengabdian Masyarakat
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ABSTRACT

The first two years of life are crucial for a child's growth and development, where
optimal nutrition is needed to support physical growth and cognitive development.
After six months of age, breast milk alone does not meet the nutritional needs of
infants, so it is necessary to provide healthy and standardized complementary foods
(MP-ASI). This community service activity (PKM) aims to increase mothers'
understanding of the importance of proper complementary feeding to prevent
nutritional problems in children. The activity method is participatory and educative,
carried out on April 9, 2025 in Kolo Village, Asakota District, Bima City, through
direct counseling to mothers with children aged 6-24 months, accompanied by
guidebook media and question and answer sessions. The results of the activity
showed high participant enthusiasm, indicated by active participation and positive
responses to the material presented. Although no written evaluation or follow-up
was conducted, this activity provided basic knowledge on the principles of healthy
complementary feeding, such as timing, texture, variety, and food hygiene. In
conclusion, this education has the potential to be the first step in increasing




community nutrition awareness and supporting stunting prevention efforts in the
region.

Keyword: MP-ASI, Nutrition Education, Stunting, Infants 6-24 Months, Community
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1. Pendahuluan

Masa awal kehidupan merupakan periode yang sangat krusial bagi tumbuh kembang anak, khususnya
dalam dua tahun pertama kehidupan yang dikenal dengan istilah "golden period". Pada masa ini, asupan
nutrisi yang optimal menjadi kunci utama dalam mendukung pertumbuhan fisik, perkembangan kognitif,
serta daya tahan tubuh anak.(Sumarmi, Erida, and Titi 2025) Salah satu aspek penting dalam pemenuhan
kebutuhan gizi anak setelah usia 6 bulan adalah melalui pemberian Makanan Pendamping Air Susu Ibu
(MP-ASI) yang sehat dan sesuai standar. MP-ASI dapat diberikan kepada bayi yang telah berusia lebih dari
enam bulan. Tujuan utamanya adalah untuk mencukupi kebutuhan nutrisi bayi, baik zat gizi makro maupun
mikro, serta untuk membantu mengembangkan kemampuan motorik bayi dalam mengunyah dan menelan.
Selain itu, pemberian MP-ASI juga bertujuan untuk melatih bayi mengenal berbagai rasa dan tekstur
makanan.(Dita et al. 2024)

Penelitian yang dilakukkan oleh (Efi and Suesti 2024) mengatakan bahwa pemberian makanan
pendamping ASI (MP-ASI) merupakan bagian dari pola pengasuhan orang tua dalam memenuhi kebutuhan
nutrisi tambahan bagi bayi berusia 6 hingga 24 bulan. Seiring pertambahan usia, kebutuhan gizi bayi
semakin meningkat, sehingga ASI saja tidak lagi mencukupi untuk memenuhi kebutuhan nutrisi pada
rentang usia tersebut. Menurut penelitian yang dilakukan oleh (Nurul Mutia 2024) juga menjelaskan bahwa
Makanan Pendamping Air Susu Ibu (MP-ASI) merupakan makanan atau minuman yang mengandung zat
gizi dan diberikan kepada bayi atau anak berusia 6 hingga 24 bulan untuk melengkapi kebutuhan nutrisi
yang tidak lagi sepenuhnya dipenuhi oleh ASI. MP-ASI dapat berupa makanan padat maupun cair, dan
pemberiannya disesuaikan secara bertahap berdasarkan usia serta kemampuan sistem pencernaan bayi.
Pada usia 6 hingga 24 bulan, ASI hanya mencukupi sekitar setengah dari kebutuhan gizi bayi, dan pada
usia 12 hingga 24 bulan, kontribusinya menurun menjadi sepertiga. Oleh karena itu, MP-ASI perlu mulai
diberikan sejak bayi berusia 6 bulan.(Nurul Mutia 2024)

MP-ASI berperan sebagai makanan tambahan untuk membantu mencukupi kebutuhan gizi bayi,
sebagai langkah transisi dari ASI menuju makanan keluarga. Pemberian MP-ASI sebaiknya dilakukan
secara bertahap, disesuaikan dengan kemampuan bayi dalam mencerna makanan, baik dari segi ukuran
bahan makanan maupun jumlah yang diberikan.(Efi and Suesti 2024) Namun, masih banyak ibu atau
pengasuh anak yang belum memiliki pengetahuan memadai mengenai cara pemberian MP-ASI yang benar,
baik dari segi waktu pemberian, tekstur, variasi makanan, hingga kandungan gizi.(Corry, Era, and Lina
2025) Faktor utama yang menyebabkan kekurangan gizi dan gangguan pertumbuhan pada anak usia 3
hingga 15 bulan berkaitan dengan rendahnya asupan ASI serta kurang tepatnya praktik pemberian makanan
pendamping ASI. (Iis et al. 2021) Hal ini berdampak pada tingginya angka kasus stunting, kurang gizi,
maupun gangguan kesehatan lainnya pada anak usia dini. Di Kelurahan Kolo, Kecamatan Asakota, Kota
Bima, fenomena ini juga menjadi perhatian, mengingat wilayah ini memiliki tantangan tersendiri dalam
aspek edukasi kesehatan, khususnya yang berkaitan dengan pola makan bayi dan balita

Menurut penelitian (Aryana Ketut Gede I, Kadek Surya Jayanti, I Putu Suartawan 2022) masalah
utama yang dihadapi oleh Mitra adalah minimnya pemahaman ibu terkait pemberian MP-ASI yang tepat.
Salah satu upaya untuk meningkatkan pengetahuan tersebut adalah melalui pendidikan kesehatan atau
penyuluhan, yang bertujuan mendorong perubahan perilaku ke arah yang lebih positif dalam hal pola makan
dan gizi. Kesalahan dalam pemberian MP-ASI dapat berdampak buruk terhadap perkembangan fisik dan
mental bayi, yang pada akhirnya dapat mengganggu kemampuan belajarnya. Dampak lainnya termasuk
menurunnya sistem kekebalan tubuh, yang berujung pada hilangnya masa hidup sehat pada balita. Dalam
kasus yang lebih serius, kesalahan tersebut dapat menyebabkan kecacatan, peningkatan angka kesakitan,
serta mempercepat risiko kematian.(Imania and Yulia 2025)
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Oleh karena itu, diperlukan adanya kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang bertujuan untuk
memberikan edukasi dan pendampingan kepada masyarakat, khususnya para ibu yang memiliki bayi usia
624 bulan, mengenai pentingnya pemberian MP-ASI sehat. Melalui Pengabdian Kepada Mayarakat
(PKM) ini, diharapkan dapat meningkatkan pemahaman serta keterampilan ibu dalam menyiapkan MP-
ASI yang bergizi, aman, dan sesuai kebutuhan anak, sehingga mampu mendukung upaya penurunan angka
stunting serta peningkatan kualitas kesehatan anak di wilayah tersebut.(Lestari and Syamsussabri 2025)

2. Metode

Kegiatan edukasi pemberian MP-ASI sehat pada bayi dilaksanakan pada tanggal 9 April 2025 di
Kelurahan Kolo, Kecamatan Asakota, Kota Bima. Metode pelaksanaan kegiatan ini dilakukan secara
partisipatif dan edukatif, dengan melibatkan langsung masyarakat sasaran, khususnya para ibu yang
memiliki bayi usia 624 bulan. Adapun tahapan pelaksanaan kegiatan sebagai berikut:

1. Tahap Persiapan
Melakukan koordinasi dengan pihak Puskesmas Kolo untuk memperoleh izin dan
menyampaikan maksud melakukan edukasi bersamaan dengan kegiatan Posyandu. Berkoordinasi
dengan kader Posyandu dan tokoh masyarakat setempat untuk menginformasikan kepada warga
mengenai pelaksanaan kegiatan edukasi. Kemuadian persiapan media edukasi berupa buku
panduan edukasi MP-ASI sehat sebagai media utama, yang berisi informasi lengkap tentang
prinsip pemberian MP-ASI.
2. Tahap Pelaksanaan
Kegiatan dilaksanakan di lokasi Posyandu dengan sasaran para ibu yang hadir bersama bayi
dan balitanya. Mahasiswa memberikan penyuluhan secara langsung mengenai pentingnya
pemberian MP-ASI yang sehat, waktu pemberian yang tepat, jenis dan tekstur makanan sesuai
usia, serta aspek kebersihan dan keamanan makanan. Materi disampaikan secara lisan dan
sederhana agar mudah dipahami oleh peserta, serta dilakukan sesi tanya jawab singkat untuk
memberi ruang diskusi bagi ibu-ibu yang memiliki pertanyaan seputar MP-ASI.
3. Penutup
Kegiatan ditutup tanpa adanya pendataan atau evaluasi tertulis. Tidak terdapat tindak lanjut
resmi pasca kegiatan, namun diharapkan informasi yang disampaikan dapat diterapkan secara
langsung oleh para peserta dalam kehidupan sehari-hari.

3. Hasil Dan Pembahasan

Kegiatan edukasi mengenai pemberian MP-ASI sehat dilaksanakan pada tanggal 9 April 2025 di
Kelurahan Kolo, Kecamatan Asakota, Kota Bima, yang bertepatan dengan kegiatan Posyandu rutin yang
diselenggarakan oleh Puskesmas Kolo. Kegiatan ini berjalan dengan lancar dan mendapat sambutan
positif dari masyarakat, khususnya para ibu yang hadir bersama bayi dan balitanya.

Peserta yang mengikuti kegiatan ini sebagian besar merupakan ibu rumah tangga dengan anak usia 624
bulan. Selama pelaksanaan, tim PKM memberikan penyuluhan secara langsung mengenai prinsip dasar
pemberian MP-ASI yang sehat, termasuk:

a. Waktu yang tepat memulai MP-ASI, yaitu saat bayi berusia 6 bulan.

b. Tekstur dan konsistensi makanan yang harus disesuaikan dengan usia dan kemampuan bayi.

c. Pentingnya variasi makanan dan pemenuhan gizi seimbang.

d. Kebersihan dalam pengolahan dan penyajian MP-ASI.

Materi disampaikan secara lisan dan sederhana, dilengkapi dengan media berupa buku panduan
edukasi yang berisi informasi tentang jenis makanan, contoh menu MP-ASI, serta tips praktis yang dapat
diterapkan oleh ibu di rumah. Penyampaian dilakukan secara interaktif dan disertai sesi tanya jawab
singkat, di mana peserta aktif menyampaikan pertanyaan dan pengalaman pribadi terkait pemberian
makanan kepada bayi mereka.

Meskipun kegiatan ini tidak dilengkapi dengan kuesioner atau evaluasi tertulis, antusiasme peserta
menunjukkan bahwa edukasi yang diberikan mudah diterima dan dipahami. Hal ini ditunjukkan melalui
partisipasi aktif selama penyuluhan berlangsung serta respon positif terhadap materi yang disampaikan.

Namun, karena tidak adanya tindak lanjut atau monitoring pasca kegiatan, maka tingkat penerapan
informasi yang diperoleh oleh peserta dalam kehidupan sehari-hari tidak dapat dipastikan secara konkret.
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Meskipun demikian, kegiatan ini diharapkan dapat menjadi langkah awal dalam meningkatkan
pengetahuan masyarakat tentang pentingnya pemberian MP-ASI sehat dan sebagai dukungan terhadap
upaya pencegahan stunting di wilayah Kelurahan Kolo.

Gambar 1. Proses Edukasi Gambar 2. Dokumentasi Kegiatan

Pada gambar 1 dan 2, terlihat mahasiswa Prodi Gizi Universitas Muhammadiyah Bima yang sedang
melakukan edukasi kepada ibu-ibu di Kelurahan Kolo, Kecamatan Asakota, Kota Bima, menggunakan alat
peraga berupa buku panduan mengenai Makanan Pendamping ASI (MP-ASI). Penggunaan buku panduan
ini bertujuan untuk mempermudah pemahaman masyarakat mengenai prinsip pemberian MP-ASI yang
sehat dan sesuai standar. Metode edukasi yang digunakan bersifat partisipatif dan edukatif, di mana ibu-ibu
diajak untuk aktif berinteraksi, berdiskusi, dan bertanya jawab mengenai topik yang disampaikan. Hal ini
tidak hanya meningkatkan pemahaman mereka, tetapi juga membangun kesadaran akan pentingnya
pemberian MP-ASI yang tepat guna mencegah masalah gizi pada anak. Hasil kegiatan menunjukkan
antusiasme peserta yang tinggi, ditunjukkan dengan partisipasi aktif dan tanggapan positif terhadap materi
yang disampaikan. Meskipun tidak dilakukan evaluasi tertulis atau tindak lanjut, kegiatan ini memberikan
pengetahuan dasar tentang prinsip pemberian MP-ASI yang sehat, seperti waktu, tekstur, variasi, dan
kebersihan makanan.

4. Kesimpulan

Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) yang dilaksanakan pada 9 April 2025 di Kelurahan
Kolo, Kecamatan Asakota, Kota Bima, berhasil meningkatkan pemahaman ibu-ibu mengenai pemberian
Makanan Pendamping ASI (MP-ASI) yang sehat dan sesuai standar. Melalui metode edukasi partisipatif
dan penggunaan alat peraga berupa buku panduan, materi disampaikan secara sederhana dan interaktif,
memungkinkan ibu-ibu untuk berinteraksi langsung, berdiskusi, dan bertanya jawab mengenai topik yang
disampaikan. Hasil kegiatan menunjukkan antusiasme peserta yang tinggi, ditunjukkan dengan partisipasi
aktif dan tanggapan positif terhadap materi yang disampaikan. Meskipun tidak dilakukan evaluasi tertulis
atau tindak lanjut, kegiatan ini memberikan pengetahuan dasar tentang prinsip pemberian MP-ASI yang
sehat, seperti waktu, tekstur, variasi, dan kebersihan makanan. Respons positif dari peserta menunjukkan
bahwa kegiatan ini memberikan manfaat dan dapat menjadi langkah awal dalam meningkatkan kesadaran
gizi demi mencegah stunting dan masalah gizi lainnya yang mungkin bisa terjadi di wilayah tersebut.
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